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ABSTRAK 

 

EFISIENSI PAKAN, HISTOLOGI USUS, DAN HATI IKAN GABUS 

Channa striata (BLOCH, 1793) DENGAN PEMBERIAN PAKAN 

BERBASIS MEAT BONE MEAL DAN PENAMBAHAN DISTILLERS 

DRIED GRAINS WITH SOLUBLES SERTA PROBIOTIK Bacillus sp. 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD ZAKI FAUZAN AQILLA 

 

Tepung ikan sebagai sumber utama protein dalam pakan ikan sering kali menye-

babkan masalah seperti ketersediaannya yang menjadi terbatas. Oleh karena itu, 

perlu adanya bahan alternatif. Salah satu bahan yang dapat digunakan yaitu dis-

tillers dried grain with solubles (DDGS), namun dengan tingginya serat yang di-

berikan pada ikan gabus (Channa striata) perlu ditambahkannya taurin dan pro-

biotik Bacillus sp. agar dapat meningkatkan penyerapan pada pakan yang diberi-

kan. Penelitian ini bertujuan efisiensi pakan, retensi protein, retensi lemak, rasio 

konversi pakan, histologi usus dan histologi hati ikan gabus dari pengaruh pembe-

rian pakan berbasis MBM dan probiotik Bacillus sp.. Penelitian ini menggunakan 

metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulang-

an dengan pemeliharaan selama 60 hari dan FR 3%. Hewan uji yang digunakan 

adalah ikan gabus berukuran panjang rata-rata 10,38 ± 0,49 cm dan berat rata-rata 

8,50 ± 1,68 gram. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata pada efisiensi pakan, re-

tensi protein, retensi lemak, dan nilai rasio konversi pakan (P>0,05). Histologi 

usus mengalami kerusakan histopatologi berupa nekrosis dan hemoragi. Histologi 

hati mengalami kerusakan histopatologi berupa hemoragi dan degenerasi sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan dapat diaplikasikan dan efi-

sien pada budi daya ikan gabus dengan ukuran panjang rata-rata 10,38 ± 0,49 cm 

dan berat rata-rata 8,50 ± 1,68 gram. 

 

Kata kunci: pakan, distillers dried grain with solubles, meat bone meal, probiotik  

         Bacillus sp., ikan gabus, histologi usus, histologi hati.



 

 

ABSTRACT 

 

THE FEED EFFICIENCY, INTESTINAL AND  LIVER HISTOLOGY 

SNAKEHEAD FISH LIVER Channa striata (BLOCH, 1793) BY FEEDING 

A MEAT BONE MEAL BASED FEED AND ADDING DISTILLERS DRIED 

GRAINS WITH SOLUBLES AND PROBIOTICS Bacillus sp. 

By 

MUHAMMAD ZAKI FAUZAN AQILLA 

 

Fishmeal as the main source of protein in fish feed often causes problems such as 

its limited availability. Therefore, there is a need for alternative materials. One of 

the ingredients that can be used is distillers dried grain with solubles (DDGS), but 

with the high fiber given to snakehead fish (Channa striata), it is necessary to add 

taurine and probiotic Bacillus sp. in order to increase absorption in the feed given. 

This study aimed at feed efficiency, protein retention, fat retention, feed conver-

sion ratio, intestinal histology and snakehead liver histology from the influence of 

MBM based feed and Bacillus sp. probiotics. This study used a complete rando-

mized design method (RAL) consisting of 6 treatments and 3 replicates with 

maintenance for 60 days and FR 3%. The test animal used was snakehead fish 

with an average length of 10.38 ± 0.49 cm and an average weight of 8.50 ± 1.68 

grams. The results of this study showed that the treatment produced no significant 

difference in feed efficiency, protein retention, fat retention, and feed conversion 

ratio value (P>0.05). Intestinal histology underwent histopathological damage in 

the form of necrosis and hemorrhage. Liver histology underwent histopathological 

damage in the form of hemorrhagic yeast and degeneration so that it can be con-

cluded that the treatment given can be applied and efficient in snakehead fish cul-

tivation with an average length of 10.38 ± 0.49 cm and an average weight of 8.50 

± 1.68 grams. 

 

Keywords: feed, distillers dried grain with solubles, meat bone meal, probiotics  

         Bacillus sp., snakehead fish, gut histology, liver histology. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan perairan umum 

yang bernilai ekonomis tinggi dan saat ini memiliki harga jual sekitar 

Rp40.000,00-60.000,00/kg (Shasia et al., 2021). Di Indonesia produksi ikan 

gabus pada tahun 2021 tercatat mencapai 117.624 ton, jumlah tersebut menga-

lami kenaikan 5,63% dibandingkan dengan tahun 2020 yaitu sebanyak 

111.359 ton (KKP, 2021). Ikan gabus mempunyai beberapa khasiat dari kon-

sentrat protein ikan gabus yang telah terbukti dapat digunakan sebagai food 

supplement untuk percepatan penyembuhan luka bakar dan pascaoperasi, me-

miliki antiinflamasi dan aktivitas antinosiseptif, dan dapat meningkatkan sta-

tus gizi. Keunggulan ikan gabus lainnya yaitu ketahanan hidup yang tinggi pa-

da kondisi lingkungan perairan yang buruk dengan kandungan oksigen terlarut 

rendah, dan amonia tinggi, serta memiliki kemampuan toleransi salinitas yang 

cukup tinggi (Akbar, 2022). Hal ini menjadikan budi daya ikan gabus layak 

untuk dikembangkan lebih lanjut.  

 

Selain itu, dalam kegiatan budi daya ikan terdapat beberapa faktor penting 

yang perlu diperhatikan untuk mendukung perkembangan, pertumbuhan, serta 

kelangsungan hidup. Salah satu faktor penting tersebut adalah pakan. Dalam 

upaya budi daya ikan dapat didukung dengan ketersediaan pakan dengan nut-

risi yang memadai. Pakan merupakan sumber materi dan energi yang meno-

pang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, namun di sisi lain pakan ju-

ga komponen terbesar dari biaya produksi (Yanuar, 2017).
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Rendahnya kandungan nutrisi dalam pakan bisa menjadikan hambatan dalam 

proses budi daya. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya 

pemanfaatan bahan baku yang dapat menekan biaya produksi, tetapi tidak me-

nurunkan kandungan nutrient dari pakan (Rahmadani et al., 2020; Lestari et 

al., 2023). Salah satu bahan baku lokal dengan sumber protein tinggi yang da-

pat digunakan dalam campuran pakan buatan adalah distillers dried grain with 

solubles (DDGS). 

 

DDGS mengandung protein, energi, nutrisi dan fosfor yang tinggi di dalamnya 

sehingga DDGS dapat digunakan sebagai alternatif untuk menggantikan sum-

ber protein pada pakan yang berasal dari tepung ikan. DDGS memiliki kan-

dungan protein 30-35%, lemak kasar 10%, dan serat kasar sekitar 11% (Yan, 

2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Zhu et al. (2022) subtitusi DDGS 

yang optimal adalah 7,80% yang secara signifikan akan meningkatkan kinerja 

pertumbuhan dan kesehatan usus ikan kerapu hibrida (Epinephelus fuscogut-

tatus × Epinephelus lanceolatus). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Gümüş (2020) menunjukkan bahwa subtitusi DDGS sampai 30% dapat dija-

dikan pengganti tepung ikan tanpa memengaruhi kinerja pertumbuhan, pe-

manfaatan pakan, dan kecernaan nutrisi ikan trout pelangi. Selain itu, peng-

gunaan DDGS dalam pakan tidak berdampak negatif pada parameter histologi 

usus dan histologi hati. Mengganti sumber protein hewani menjadi nabati akan 

menyebabkan berkurangnya sumber asam amino, dimana hal tersebut diper-

lukan oleh ikan untuk pertumbuhan sel dan pembentukan jaringan tubuhnya 

(Pratama, 2019). Salah satu sumber asam amino yang dapat digunakan yaitu 

taurin. 

 

Taurin merupakan salah satu asam amino bebas yang disintesis dari asam ami-

no metionin yang memiliki fungsi biologis pada tubuh, yaitu stabilitas mem-

bran, antioksidan, keseimbangan homeostatis dari kalsium, memacu pertum-

buhan, osmoregulasi serta penglihatan (Widyasti et al., 2013). Dalam bebe-

rapa penelitian, pemberian suplementasi taurin dengan pakan tepung ikan me-

nunjukkan peningkatan kinerja pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan mas 
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hitam (Zhang et al., 2018; Magalhães et al., 2019; Sampath et al., 2020). Pe-

nelitian lainnya yang dilakukan oleh Hongmanee et al. (2022) suplementasi 

taurin 0,5% pada pakan berbasis protein nabati dapat meningkatkan kinerja 

pertumbuhan dan pemanfaatan pakan pada juvenil ikan gabus. Dan juga suple-

mentasi taurin tidak menyebabkan perubahan morfologi pada histologi hati 

dan usus juvenil ikan gabus. Pertumbuhan ikan akan meningkat jika pakan 

yang diberikan dapat dicerna dengan baik oleh ikan sehingga energi yang di-

peroleh ikan dari pakan dapat dimanfaatkan secara optimum (Santika et al., 

2021). Selain itu, taurin adalah bahan yang penting dalam nutrisi ikan, teruta-

ma ketika pakan berbasis protein nabati. Pakan berbasis protein nabati telah 

digunakan dalam industri, tetapi terdapat keterbatasan dalam kandungan nutri-

si, taurin menjadi penting dalam formula pakan ikan terutama pada ikan karni-

vora (Zhang et al., 2018; Sampath et al., 2020).  

 

Selain itu, peningkatan pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan daya cerna pa-

kan yang diberikan dapat dilakukan dengan penambahan probiotik saat pem-

berian pakan. Probiotik merupakan mikroorganisme yang mampu meningkat-

kan atau menurunkan aktivitas enzim pengurai dan menstimulasi imunitas 

(Djamil et al., 2021). Penggunaan probiotik menjadi salah satu metode yang 

efektif dalam pemenuhan pemanfaatan pakan dan peningkatan daya tahan tu-

buh (Lestari et al., 2022). Bacillus sp. merupakan salah satu jenis mikroorga-

nimse yang berperan sebagai bakteri pengurai (Abareethan & Amsath, 2015). 

Dalam golongan Bacillus sp. seperti B. licheniformis memiliki fungsi untuk 

menstabilkan dan merangsang pertumbuhan (Djamil et al., 2021). Salah satu 

probiotik komersil yang mengandung bakteri Bacillus sp. dan dapat digunakan 

yaitu probiotik MinaPro®. Dalam penelitian yang dilakukan Safir et al. (2023) 

probiotik MinaPro® memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laju per-

tumbuhan spesifik harian, pertambahan bobot mutlak, rasio konversi pakan, 

dan efisiensi pemanfaatan pakan pada benih ikan patin (Pangasianodon hypo-

phthalmus). Dalam menilai kinerja dari pencernaan dapat menganalisis struk-

tur histologi usus ikan. Analisis histologi pencernaan merupakan indikator 

yang baik untuk menilai status gizi ikan (Caballero et al., 2003; Zulfahmi & 
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Humairani, 2019). Usus merupakan organ yang penting dalam proses pencer-

naan dan penyerapan nutrisi makanan karena kinerja usus sangat erat hubung-

annya dengan pertumbuhan (Rašković et al., 2009; Zulfahmi & Humairani, 

2019).  

 

Penggunaan DDGS sebagai penambah protein nabati dan taurin serta probio-

tik Bacillus sp. dalam pakan berbasis meat bone meal (MBM) akan menjadi-

kan kombinasi yang sesuai dengan kebutuhan ikan gabus dalam meningkat-

kan pertumbuhan dan efisiensi pakan serta dalam mencerna dengan baik pa-

kan yang akan diberikan. Hal ini lah yang menjadikan DDGS dan taurin serta 

pemberian probiotik Bacillus sp. dapat digunakan sebagai alternatif pengganti 

tepung ikan dalam pembuatan pakan yang mampu memenuhi kebutuhan nut-

risi ikan gabus. Penambahan DDGS dan taurin serta probiotik Bacillus sp. di-

harapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan, dan meningkatkan kualitas his-

tologi usus serta petumbuhan ikan gabus. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efisiensi pakan, retensi 

protein, retensi lemak, rasio konversi pakan, kepadatan bakteri Bacillus sp. 

histologi usus, dan histologi hati ikan gabus dari pengaruh pemberian pakan 

berbasis MBM dan penambahan DDGS serta probiotik Bacillus sp. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang efisi-

ensi pakan, retensi protein, retensi lemak, rasio konversi pakan, kepadatan 

bakteri Bacillus sp., histologi usus, dan histologi hati ikan gabus dari pengaruh 

pemberian pakan berbasis MBM dengan penambahan DDGS dan taurin serta 

probiotik Bacillus sp. 
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1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Ikan gabus memiliki keunggulan seperti ketahanan hidup yang tinggi karena 

mampu hidup di lingkungan perairan yang buruk. Dalam budi daya pakan me-

rupakan faktor penting. Dalam pakan ikan, tepung ikan dan tepung meat bone 

meal masih dianggap sebagai sumber protein yang paling memadai, sehingga 

menyebabkan permintaan bahan tersebut tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya 

alternatif pengganti dari bahan tersebut yang mengandung nutrisi yang baik, 

dan ketersediaannya yang kontinyu. Penambahan distillers dried grain with 

solubles (DDGS) yang berasal dari nabati mengandung protein yang tinggi di 

dalamnya. Penambahan taurin sebagai sumber asam amino esensial mampu 

mendukung DDGS dalam meningkatkan pertumbuhan melalui peningkatan 

nafsu makan serta peningkatan sistem kerja dari organ pencernaan. Untuk 

membantu ikan gabus dalam mencerna pakan yang diberikan, maka perlu dita-

mbahkan probiotik. Salah satu probiotik komersil, yaitu probiotik MinaPro® 

yang mengandung bakteri Bacillus sp. dapat memberikan pengaruh terhadap 

laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan bobot mutlak sehingga 

dapat dikatakan dapat meningkatkan kualitas usus ikan gabus (Gambar 1). 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian 

Penambahan DDGS, taurin, dan probiotik Bacillus 

sp.dalam pakan berbasis MBM  

Meningkatkan efisiensi pakan, kualitas usus, 

kualitas hati, dan pertumbuhan serta kelangsungan 

hidup ikan gabus. 

Analisis data 

Tidak dapat ditentukan 

komposisi DDGS, taurin, dan 

probiotik Bacillus sp. yang 

paling optimal pada pakan 

berbasis MBM terhadap 

efisiensi pakan, rasio 

konversi pakan, retensi 

protein, dan retensi lemak 

ikan gabus. 

Berbeda 

nyata? 

Uji lanjut Duncan 

Dapat ditentukan komposisi 

DDGS, taurin, dan probiotik 

Bacillus sp. yang paling 

optimal pada pakan berbasis 

MBM terhadap efisiensi 

pakan, rasio konversi pakan, 

retensi protein, dan retensi 

lemak ikan gabus. 

Ya 

Tidak 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

  

a. Efisiensi pakan (EP) 

H0: semua 𝜏i = 0   : Semua pengaruh perlakuan pemberian  

        DDGS, taurin, dan probiotik Bacillus sp.  

        dalam pakan dengan MBM tidak berbeda  

        nyata terhadap efisiensi pakan ikan gabus. 

H1: minimal ada satu 𝜏i ≠ 0 : Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan  

  pemberian DDGS, taurin, dan probiotik    

  Bacillus sp. dalam pakan yang berbeda  

  nyata terhadap efisiensi pakan ikan gabus. 

 

b. Rasio konversi pakan  

H0: semua 𝜏i = 0   : Semua pengaruh perlakuan pemberian  

        DDGS, taurin, dan probiotik Bacillus sp.  

        dalam pakan dengan MBM tidak berbeda  

        nyata terhadap rasio konversi pakan ikan  

        gabus. 

H1: minimal ada satu 𝜏i ≠ 0 : Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan  

  pemberian DDGS, taurin, dan probiotik    

  Bacillus sp. dalam pakan yang berbeda  

  nyata terhadap rasio konversi pakan ikan  

  gabus. 

 

c. Retensi protein (RP) 

H0: semua 𝜏i = 0   : Semua pengaruh perlakuan pemberian  

        DDGS, taurin, dan probiotik Bacillus sp.  

        dalam pakan dengan MBM tidak berbeda  

        nyata terhadap retensi protein ikan gabus. 

H1 minimal ada satu 𝜏i ≠ 0 : Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan  

         pemberian DDGS, taurin, dan probiotik    
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          Bacillus sp. dalam pakan yang berbeda  

         nyata terhadap retensi protein ikan gabus. 

 

d. Retensi lemak (RL) 

H0: semua 𝜏i = 0   : Semua pengaruh perlakuan pemberian  

        DDGS, taurin, dan probiotik Bacillus sp.  

        dalam pakan dengan MBM tidak berbeda  

        nyata terhadap retensi lemak ikan gabus. 

H1 minimal ada satu 𝜏i ≠ 0 : Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan  

         pemberian DDGS, taurin, dan probiotik    

          Bacillus sp. dalam pakan yang berbeda  

         nyata terhadap retensi lemak ikan gabus. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus (Channa striata) 

Menurut Kottelat et al. (1993), klasifikasi ikan gabus sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Channidae 

Genus : Channa 

Spesies : Channa striata 

 

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) 

         Sumber: Akbar (2022) 

Ikan gabus memiliki ciri-ciri morfologi seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik 

sikloid dan stenoid, bentuk badan di bagian depan hampir bundar dan pipih te-

gak ke arah belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (snakehead fish) 

(Kottelat et al., 1993; Akbar, 2022). Sisi atas tubuh ikan gabus dari kepala 

hingga ke ekor berwarna gelap, hitam kecoklatan atau kehijauan. Sisi bawah 

tubuh berwarna putih mulai dagu ke belakang. Sisi samping bercoret tebal dan 

agak kabur, warna tersebut sering kali menyerupai lingkungan sekitarnya.

Sirip pektoral 

Sirip punggung 

Sirip ekor 

Sirip anal Sirip ventral 
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Sirip punggung memanjang dengan sirip ekor membulat di bagian ujungnya 

(Listyanto et al., 2009). Ikan ini memiliki gigi dengan ukuran yang kecil na-

mun kuat dan tajam, ukuran usus lebih pendek dari tubuh, dan bentuk lam-

bung lonjong sehingga ikan gabus dikategorikan sebagai ikan karnivora (Na-

billa et al., 2021) (Gambar 2). Ikan gabus merupakan ikan karnivora yang bia-

sanya memakan ikan, seperti udang, katak, cacing, serangga, dan semua jenis 

ikan kecil. Pada masa larva, ikan gabus memakan zooplankton, dan pada masa 

fingerling, makanannya adalah serangga, udang, dan cacing tanah (Jamal et 

al., 2022). 

 

2.2 Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS) 

Distillers dried grains with solubles atau yang bisa disebut DDGS merupakan 

produk hasil olahan fermentasi biji jagung dengan ragi dan enzim untuk mem-

produksi alkohol. Cara menghasilkan DDGS yaitu dengan mengeringkan resi-

du hasil dari fermentasi biji jagung setelah menghilangkan alkohol. (Cheng et 

al., 2015; Ray et al., 2022). DDGS mengandung protein, energi, nutrisi dan 

fosfor yang tinggi di dalamnya sehingga DDGS dapat digunakan sebagai alter-

natif untuk menggantikan sumber protein nabati pada pakan. DDGS memiliki 

kandungan protein 30-35%, lemak kasar 10%, dan serat kasar sekitar 11% 

(Yan, 2019).  

 

DDGS yang diformulasikan dengan baik dapat meningkatkan kinerja pertum-

buhan, sistem kesehatan, dan ketahanan penyakit. Selain itu, dapat mening-

katkan kualitas dari produk hewani dan daging karena kandungan yang terda-

pat di dalamnya berupa karotenoid, dan ragi (Cheng et al., 2015). Selain itu, 

DDGS dapat menjadi sumber metionin yang baik (Diogenes et al., 2019; No-

vriadi et al., 2022) dan tidak mengandung faktor anti nutrisi (ANFs) yang di-

mana terkandung dalam SBM (soy bean meal) (Wilson & Poe, 1985; Shiau et 

al., 1987; Novriadi et al., 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Novri-

adi et al. (2022) DDGS merupakan bahan yang potensial untuk pakan udang 

dan dapat digunakan hingga 15% untuk menggantikan sebagian penggunaan 

SBM tanpa mengurangi pertumbuhan dan kualitas udang L. vannamei. Selain 
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itu, DDGS juga merupakan salah satu pilihan yang bagus untuk menggantikan 

sumber protein nabati.  

 

2.3 Taurin 

Taurin merupakan salah satu asam amino bebas yang disintesis dari asam ami-

no metionin yang memiliki fungsi biologis pada tubuh yaitu stabilitas mem-

bran, antioksidan, keseimbangan homeostatis dari kalsium, memacu pertum-

buhan, osmoregulasi, serta penglihatan (Widyasti et al., 2013). Taurin memi-

liki fungsi biologis dan fisiologis, seperti antioksidasi, antiinflamasi, konju-

gasi asam empedu, dan metabolisme (Huxtable, 1992; Lubec et al., 1997; 

Yildirim et al., 2007; Liu et al., 2008; Zhang et al., 2022). Selain itu, dalam 

suplementasi taurin pada pakan tinggi lemak dapat meningkatkan kinerja per-

tumbuhan, meningkatkan kemampuan antioksidan, dan menjaga kesehatan 

usus M. albus (Shi et al., 2022; Zhang et al., 2022). Dalam penelitian yang 

dilakukan Hongmanee et al. (2022) ikan gabus berukuran bobot awal 4,66 - 

4,71 g/ekor dapat diberikan pakan dengan sumber protein nabati dengan sup-

lementasi taurin sebanyak 0,5% dalam pakan. Suplementasi taurin tidak 

menghambat pertumbuhan serta perubahan morfologi di hati dan usus distal. 

 

2.4 Probiotik Bacillus sp. 

Penggunaan probiotik melalui pakan memiliki fungsi untuk menekan populasi 

mikroba patogen dengan memproduksi senyawa antimikroba melalui kompe-

tisi nutrisi, merubah metabolisme mikroorganisme dengan meningkatkan atau 

menurunkan aktivitas enzim pengurai, dan menstimulasi imunitas (Djamil et 

al., 2021). Bacillus sp. merupakan salah satu jenis mikroorganisme yang ber-

peran sebagai bakteri pengurai, dimana Bacillus sp., memberikan manfaat se-

bagai salah satu agen probiotik dalam bidang perikanan budi daya (Abaree-

than & Amsath, 2015).  Dalam golongan Bacillus sp., seperti Bacillus liche-

niformis, memiliki fungsi untuk menstabilkan dan merangsang pertumbuhan. 

Kemudian masih dalam golongan Bacillus sp. seperti Bacillus subtilis, Baci-

llus polymyxa, Bacillus megaterium, dan Bacillus laterosporus dapat meng-

hambat pertumbuhan bakteri merugikan patogen dan merombak organik men-

jadi anorganik (Djamil et al., 2021). Salah satu probiotik komersil yang 
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memiliki kandungan Bacillus sp. yaitu probiotik MinaPro®. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Safir et al. (2023) menunjukkan hasil dari penggunaan 

probiotik MinaPro® memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laju per-

tumbuhan spesifik harian, pertambahan bobot mutlak, rasio konversi pakan, 

dan efisiensi pemanfaatan pakan pada benih ikan patin (Pangasianodon hy-

pophthalmus).  

 

2.5 Kebutuhan Nutrisi Ikan Gabus (Channa striata) 

Pemberian pakan yang tepat dapat menentukan kualitas dan kelangsungan hi-

dup serta pertumbuhan bagi ikan. Dalam proses budi daya ikan khususnya 

pembesaran, faktor penting adalah ketersediaan pakan dalam jumlah yang cu-

kup. Pada pakan ikan juga harus mengandung nutrisi yang sesuai dengan ke-

butuhan ikan yang akan dibudidayakan. Nutrisi terbagi dalam kelompok ma-

kronutrien dan mikronutrien, dimana makronutrien terdiri dari protein, lemak, 

dan karbohidrat, sedangkan vitamin dan mineral termasuk dalam mikronu-

trien. Kandungan nutrisi yang dibutuhkan ikan gabus dalam pakan harus 

mengandung seluruh nutrien dalam jumlah yang cukup dan seimbang (Haris, 

2019). Protein merupakan nutrisi utama, lemak sebagai sumber energi setelah 

protein karena dibandingkan dengan protein atau karbohidrat lemak dapat 

menghasilkan energi jauh lebih besar, sedangkan vitamin dan mineral sebagai 

senyawa untuk pertumbuhan, pembentukan jaringan tubuh dan proses metabo-

lisme serta mempertahankan keseimbangan osmotik. Kebutuhan nutrisi ikan 

gabus meliputi protein 39-41%, lemak minimal 5%, serat kasar maksimal 6%, 

abu maksimal 16%, kadar air maksimal 10% (BPBAT Mandiangin, 2014). 

 

2.6 Pakan Ikan 

Salah satu faktor penting dalam budi daya adalah pakan. Pakan buatan meru-

pakan salah satu jenis pakan yang dapat diberikan sebagai sumber nutrisi ikan 

yang dibudidayakan dimana pakan buatan sengaja dibuat dengan formulasi 

tertentu. Selain harus memiliki kualitas yang baik, serta kuantitas yang cukup, 

pembuatan pakan buatan sebaiknya didasarkan pada pertimbangan kebutuhan 

nutrisi ikan, kualitas bahan baku, dan nilai ekonomis (Helmi, 2019). 
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Pertumbuhan ikan akan meningkat jika pakan yang diberikan dapat dicerna 

dengan baik oleh ikan sehingga energi yang diperoleh ikan dari pakan dapat 

dimanfaatkan secara optimum (Santika et al., 2021). Agar dapat dimanfaatkan 

secara optimum, pakan harus mengandung seluruh nutrien yang diperlukan 

oleh ikan. Akan tetapi, kebutuhan nutrien untuk suatu spesies ikan berbeda-

beda. Kandungan pakan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan ikan 

yaitu protein, lemak, mineral, vitamin, dan karbohidrat. Sumber nutrisi pakan 

terbagi menjadi dua, yaitu sumber nabati dan sumber hewani. Sumber bahan 

baku hewani dalam pakan terdiri dari tepung ikan, tepung daging, tepung da-

rah, tepung rebon, dan lainnya, sedangkan sumber bahan baku nabati terdiri 

dari tepung jagung, tepung kedelai, tepung singkong, yang dimana 70-75% 

berasal dari biji-bijian. 

 

2.7 Dikalsium Fosfat 

Dikalsium fosfat atau DCP merupakan mineral yang mengandung kalsium dan 

pengencer anorganik yang tidak larut. Kalsium (Ca) dan fosfor (P) merupakan 

makro mineral yang berhubungan langsung dengan perkembangan dan peme-

liharaan sistem tulang serta berperan dalam berbagai proses fisiologis tubuh 

suatu organisme. DCP memiliki bentuk anhidrat (kristal triklinik) dan bentuk 

dihidrat (struktur monoklinik) (Rowe et al., 2009). DCP biasa digunakan seba-

gai suplemen makanan. Selain itu, dikalsium fosfat memiliki manfaat penting 

untuk kesehatan tulang, otot, dan jantung. Pada ikan kebutuhan kalsium (Ca) 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kimia air, level fosfor dalam pakan 

dan spesiesnya (Lall, 2002; Zainuddin, 2010). Ca dan P merupakan mineral 

yang saling sinergis (Zainuddin, 2001; Zainuddin, 2004; Zainuddin, 2010). 

Menurut Hossain & Furuichi (2000); Zainuddin (2010), penambahan kalsium 

dalam pakan sangat diperlukan untuk pertumbuhan ikan belanak merah, japa-

nese flounder, dan ikan lepu. Kemudian, Davis et al. (2002) & Kaligis (2015) 

menyatakan bahwa penambahan asam amino dan mineral berperan dalam 

penggunaan energi selama proses osmoregulasi serta mempertahankan kese-

imbangan ion. 
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2.8 Histologi Usus Ikan 

Sistem pencernaan untuk berbagai jenis ikan memiliki perbedaan, baik dari 

morfologinya ataupun fungsinya. Perbedaan tersebut didasari oleh perbedaan 

jenis makanan yang dikonsumsi, kebiasaan makan, berat badan, dan jenis ke-

lamin (Raji & Norouzi, 2010). Sistem pencernaan pada ikan karnivora lebih 

pendek daripada ikan herbivora yang memiliki 3 kali panjang tubuhnya, hal 

ini karena bahan makanan yang dikonsumsi berupa bahan nabati sukar untuk 

dicerna. Salah satu sistem pencernaan yang terdapat pada ikan yaitu usus. 

Usus memiliki peran yang penting dalam proses pencernaan dan penyerapan 

nutrisi. Usus yang memiliki tinggi vili, lebar vili, dan jumlah vili yang banyak 

dapat meningkatkan penyerapan nutrisi. (Ikpegbu et al., 2014). Secara histo-

logi usus ikan tersusun atas lapisan utama, yaitu lapisan mukosa yang terdiri 

dari lamina epitelia, lamina propria, dan muskularis mukosa. Lapisan submu-

kosa yang terdiri dari jaringan ikat padat tidak teratur, pembuluh darah, limfa 

dan saraf, lapisan muskularis yang tersusun atas otot memanjang (longitudi-

nal) dan melingkar (sirkuler), dan lapisan serosa yang terdiri dari jaringan ikat 

longgar, pembuluh darah dan sel adiposa (Junquira & Carneiro, 2007). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Alif et al. (2021) pemberian pakan mengan-

dung ekstrak daun Rhizophora apiculata memengaruhi perubahan struktur his-

tologi usus ikan jambal siam (Pangasianodon hypophthalmus) dimana usus 

ikan mengalami perubahan struktur berupa hemoragi, edema, proliferasi sel 

goblet, degenerasi vakuola dan nekrosis dengan dosis terbaik 1,5 mg/kg pa-

kan. Berikut histologi usus ikan yang disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Histologi usus ikan  

  Keterangan: a.) usus normal ikan gabus (Channa striata); b.)   

  usus tidak normal ikan jambal siam (P. hypophthalamus); S:  

  Serosa; MK: Muskularis; S: serosa SM: submukosa; M: mu- 

  kosa; MK: muskularis; N: nekrosis; D: degenerasi vakulota;  

  E: edema.  

  Sumber: Nafis & Masyitha. (2017), Alif et al. (2021) 

 

2.9 Histologi Hati Ikan 

Ikan memiliki kemampuan untuk mengakumulasi zat beracun yang masuk ke 

dalam tubuhnya dan berasal dari lingkungan sekitarnya (Aghoghovwia et al., 

2016; Izah & Anggaye, 2016). Zat beracun atau zat toksik yang masuk ke da-

lam tubuh ikan dapat terserap dan beredar melalui pembuluh darah sehingga 

akan didetoksifikasi oleh hati (Camargo & Martinez, 2007). Zat toksik yang 

masuk ke dalam tubuh melalui vena hati dan mengalir ke pembuluh kapiler, 

ketika bahan pencemar atau toksik yang masuk ke hati sudah melewati am-

bang batas dan terjadi terus menerus, maka hati berpotensi mengalami keru-

sakan (Firmani, 2021). Organ hati merupakan organ utama dari berbagai jalur 

metabolisme yang sensitif terhadap perubahan lingkungan dengan indikator 

pada perubahan bentuk, struktur biokimia, dan fisiologinya (Sianturi et al., 

2022). Selain itu, hati merupakan salah satu organ yang dapat digunakan seba-

gai indikator dalam penelitian toksisitas. Hal ini berkaitan dengan fungsi dari 

hati dalam melakukan metabolisme terhadap senyawa berbahaya dari luar tu-

buh (Begum & Mithra, 2015; Anshori & Retnoaji, 2022). Pada struktur histo-

logi hati normal, sel hepatosit terlihat jelas, inti bulat dan letaknya sentralis 

dan sinusoid tampak jelas dan vena sentralis sebagai pusat lobules tampak ber-

bentuk bulat dan kosong (Riauwaty, 2013; Wahyuni et al., 2020). Pada peneli-

tian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2020) pemberian tepung kunyit pada 

pakan ikan patin tidak merusak jaringan hati ikan karena kunyit bukan 

A B 

S 

MK 

SM 

M 
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merupakan bahan toksik. Akan tetapi setelah dilakukan uji tantang dengan 

bakteri Aeromonas hydrophila terdapat kerusakan seperti hipertrofi sel hepato-

sit, degenerasi vakuola, dan nekrosis. Berikut histologi hati ikan yang disaji-

kan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histologi hati ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus) 

        Keterangan: Hati Normal (A); Hati Tidak Normal (B); Hepatosit  

        (Hp), Pembuluh Darah (Pd), Hypertrophy (Ht), Degenerasi Vaku- 

        ola, (Dv), Nekrosis (N) 

          Sumber: Wahyuni et al. (2020)

A 

 

B 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023 sampai Februari 2024 selama 

60 hari di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Alat penelitian 

No. Nama alat Spesifikasi Fungsi 

1. Pencetak pakan - Mencetak pakan. 

2. Mesin penepung 

pakan 

- Menggiling bahan 

kasar menjadi te-

pung halus. 

3. Ayakan Stainless steel 

Mesh 60 x 0,14 mm 

Mengayak 

bahan/tepung. 

4. Boks kontainer  70 L, ukuran 61 x 

42,5 x 38 cm3 

Wadah 

pemeliharaan. 

5. Boks kontainer 156 L, ukuran 77 x 

59,5 x 47 cm3 

Tandon air. 

6. Timbangan  Crown 20 kg  Menimbang bahan. 

7. Timbangan digital  YAAT 3 kg  

8. Mikroskop  Leica DM500, Optika 

Binocular 

Mengamati preparat 

histologi usus dan 

histologi hati. 

9. Batu aerasi - Memperbanyak 

gelembung udara 

10. Skopnet  Bahan trilin Mengambil ikan 

gabus. 

11. Blower  Resun GF-370 Menyuplai udara ke 

dalam air media 

pemeliharaan. 
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Tabel 1. Alat penelitian (Lanjutan)  

No. Nama alat Spesifikasi Fungsi 

12. Kertas label Panda  Menamai wadah 

pemeliharaan untuk 

membedakan setiap 

perlakuan. 

13. DO meter Lutron DO-5510 Menghitung kadar 

oksigen dalam air. 

14. Termometer Lutron DO-5510 Mengukur suhu air. 

15. Colony counter Funke Gerber Menghitung total 

koloni bakteri. 

16. pH meter PH-009(I) Mengukur kandungan 

pH dalam air. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan penelitian 

No. Nama bahan Spesifikasi Fungsi 

1. Ikan gabus 

(Channa striata) 

Ukuran 10-12 cm Hewan uji. 

2. Tandon air Kapasitas 150 L Tempat penyimpanan 

cadangan air.  

3. Tepung ikan Protein: 59,35% Sumber protein. 

4. Tepung kedelai Protein: 45,17% Sumber lisin asam 

amino. 

5. Tepung daging Protein: 39,42% Sumber asam amino. 

6. Tepung jagung Protein: 10,68%  

(Aini et al., 2016) 

Sumber protein sebagai 

sumber energi. 

7. Tepung singkong Protein: 0,59%  

(Kementan, 2021) 

Sebagai sumber protein. 

8. Minyak kedelai 3 liter Sumber asam amino 

essensial. 

9. Minyak ikan 3 liter Sumber lemak hewani 

dan vitamin A. 

10. Dikalsium fosfat Density 2,33 g/cm3 

(21,5 °C) 

Sumber kalsium dan 

fosfor. 

11. Vitamin mix Vitamin mix 

Aquatic 

Sumber vitamin dan 

asam amino tertentu. 

12. Mineral mix Mineral mix 

Aquatic 

Sumber mineral dan 

asam amino tertentu. 

13. DL-metionin DL-Metionin 99% Sumber asam amino 

essensial. 

14. L-triptophan Minimum 98.0% Sumber asam amino 

essensial. 

15. L-lysine - Sumber asam amino 

essensial. 
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Tabel 2. Bahan penelitian (Lanjutan)  

No. Nama bahan Spesifikasi Fungsi 

16. Distillers dried 

grains with 

solubles 

Protein: 39,34% Sumber protein sebagai 

sumber energi. 

17. Taurin 99% bubuk taurin  Sumber asam amino. 

    

18 Air  12% / pakan Media pencampuran 

bahan pakan. 

19. Probiotik  MinaPro® (Bacillus 

subtilis & Bacillus 

megaterium) 

Membantu kecernaan 

nutrisi. 

20. Botol sampel  5 mL Untuk sampel histologi 

usus dan histologi hati. 

21. Media Hicrome 

Bacillus Agar 

(HBA) 

Himedia Media selektif tumbuh 

bakteri Bacillus sp.. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang ter-

diri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan, adapun perlakuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

P1: Pakan dengan komposisi tepung ikan 16%, MBM 34,7%, DDGS 0%, dan   

   taurin 0%  

P2: Pakan dengan komposisi MBM 34,7%, DDGS 5%, taurin 0,5% 

P3: Pakan dengan komposisi MBM 34,7%, DDGS 5%, taurin 0% 

P4: Pakan dengan komposisi MBM 34,7%, DDGS 10%, taurin 0,5% 

P5: Pakan dengan komposisi MBM 34,7%, DDGS 15%, taurin 1%  

P6: Pakan dengan komposisi MBM 34,7%, DDGS 20%, taurin 1,5% 

Pada penlitian ini semua perlakuan di tambahkan probiotik 10 mL/kg pakan. 

 

Berikut tata letak kontainer pemeliharaan ikan gabus (Gambar 5).  

 

Gambar 5. Tata letak wadah pemeliharaan 
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Keterangan: 

P1.1, P1.2, P1.3: Perlakuan 1 ulangan 1, 2, dan 3 

P2.1, P2.2, P2.3: Perlakuan 2 ulangan 1, 2, dan 3 

P3.1, P3.2, P3.3: Perlakuan 3 ulangan 1, 2, dan 3 

P4.1, P4.2, P4.3: Perlakuan 4 ulangan 1, 2, dan 3 

P5.1, P5.2, P5.3: Perlakuan 5 ulangan 1, 2, dan 3 

P6.1, P6.2, P6.3: Perlakuan 6 ulangan 1, 2, dan 3 

 

3.4 Prosedur penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi persiapan wadah dan 

media pemeliharaan, pembuatan pakan, persiapan ikan uji, pemeliharaan ikan, 

pengecekan kualitas air, dan pengamatan variabel hasil. 

 

3.4.1 Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah kontainer dengan kapasitas 70 L 

berukuran 61 x 42,5 x 38 cm3 berjumlah 18 buah. Kontainer dibersihkan, lalu 

dikeringkan, selanjutnya kontainer dipasang trash bag secara menyeluruh ke 

seluruh sisi kontainer. Setelah itu diisi air sebanyak 40 L dan diberi humus se-

banyak 0,001 gram/L air, kemudian dilengkapi dengan perangkat aerasi. Sete-

lah 24 jam wadah dan media pemeliharaan sudah dapat digunakan. Selain itu, 

dipersiapkan juga tandon air menggunakan kontainer 156 L berukuran 77 x 

59,5 x 47 cm3 sebanyak 3 buah. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa ikan gabus berukuran 

panjang rata-rata 10,38 ± 0,49 cm dan berat rata-rata 8,50 ± 1,68 gram. Sebe-

lum dilakukannya penebaran, ikan gabus terlebih dahulu diaklimatisasi selama 

15-20 menit di dalam bak penampungan. Ikan gabus yang masih berada di da-

lam plastik packing diletakkan di atas bak penampungan agar suhu air dari 

plastik homogen dengan air bak penampungan. Setelah aklimatisasi selesai, 

ikan ditebar ke dalam bak penampungan untuk dilakukan adaptasi selama ku-

rang lebih 2 hari agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Sete-

lah masa adaptasi selesai, ikan gabus siap ditebar pada masing-masing wadah 
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pemeliharaan. Penebaran dilakukan pada pagi hari dengan jumlah 15 ekor/40 

liter.  

 

3.4.3 Pembuatan Pakan 

Beberapa bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan yaitu, tepung ikan, 

tepung kedelai, tepung daging, tepung jagung, tepung singkong, minyak kede-

lai, minyak ikan, dikalsium fosfat, vitamin mix, mineral mix, DL-metionin, L-

triptophan, L-lysine, DDGS dan taurin. Bahan baku yang telah siap ditimbang 

sesuai dengan formulasi yang telah ditentukan (Tabel 3). Bahan baku dicam-

pur hingga rata dan selanjutnya dilakukan pencentakan menggunakan mesin 

pencetak pakan. Pakan yang telah dicetak berbentuk pelet berukuran 3 mm, 

dijemur hingga kering atau dilakukan pengovenan. Namun sebelum dilakukan 

pengovenan, pakan disemprot minyak ikan terlebih dahulu. Pakan yang sudah 

jadi dan siap diberikan ikan, ditambahkan probiotik Bacillus sp. dengan cara 

disemprotkan ke pakan yang diberikan ke ikan uji. Formulasi pakan yang disa-

jikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Formulasi pakan uji 

Formulasi pakan (Perlakuan) 

No.  Bahan P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1. Tepung Ikan 160 0 0 0 0 0 

2. Tepung Daging & 

Tulang 

190 347 347 347 347 347 

3. Tepung Kedelai 300 350,6 350,6 300 294,5 198,8 

4. Tepung Jagung 101,2 0 0 0 0 0 

5. Distillers dried 

grains with 

solubles 

0 50,6 50,6 101,2 151,8 202,4 

6. Tepung singkong 150 150 150 150 150 150 

7. Minyak kedelai 40 40 40 40 40 40 

8. Minyak ikan 20 20 20 20 20 20 

9. Dikalsium fosfat 11,4 7,5 12,5 7,5 2,5 0 

10. Taurin 0 5 0 5 10 15 

11. Vitamin mix 10 10 10 10 10 10 

12. Mineral mix 10 10 10 10 10 10 

13. DL-metionin 0 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 

14. L-cysteine 4,6 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 

15. L-lysine 2,8 4,5 4,5 4,5 4,5 2 

Total (gram) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

DE (kkal/kg) 27,37 27,03 27,03 27,30 27,57 27,85 
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3.4.4 Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari. Frekuensi pemberian pakan pada 

hewan uji sebanyak tiga kali sehari pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. 

Pemberian pakan menggunakan metode restricted sebanyak 3% dimana pem-

berian pakan disesuaikan dengan perhitungan kebutuhan pakan berdasarkan 

bobot tubuh ikan dan diberikan pada pagi, siang, dan sore hari. Selama masa 

pemeliharaan, kontainer dibersihkan setiap 7 hari guna untuk menjaga kualitas 

air pemeliharaan dan membuang sisa pakan dan kotoran. Apabila terdapat ikan 

yang mati diukur bobot tubuhnya.  

 

3.4.5 Pengukuran Kualitas Air 

Selama masa pemeliharaan dilakukan pengukuran kualitas air berupa suhu dan 

oksigen terlarut menggunakan alat DO meter dengan mencelupkan ke dalam 

wadah pemeliharaan selama kurang lebih 5 menit, amonia menggunakan amo-

nia kit dengan mengambil sampel air sebanyak 1 mL dan dicampurkan cairan 

amonia sebanyak 10 tetes lalu dihomogenkan, dibiarkan selama 2 menit dan 

disesuaikan warna air dengan kertas amonia kit, dan pH menggunakan pH me-

ter dengan mencelupkan ke dalam wadah pemeliharaan selama kurang lebih 5 

menit. Pengukuran kualitas air berupa suhu dan pH dilakukan setiap hari, dan 

untuk pengukuran DO serta amonia sebanyak 3 kali selama pemeliharaan, ya-

itu pada awal pemeliharaan, pertengahan dan pada akhir pemeliharaan. Hal ini 

bertujuan untuk melihat kondisi perubahan kualitas air selama penelitian dila-

kukan. 

 

3.5 Sampling dan Variabel Penelitian 

Pada masa pemeliharaan dilakukan pengamatan data pada awal dan akhir pe-

meliharaan. Untuk data awal dilakukan sampling awal sebelum ikan ditebar 

pada wadah pemeliharaan yang diukur berupa panjang awal dan bobot awal 

tubuhnya sebanyak 4-5 ekor tiap kontainer. Untuk data akhir parameter dila-

kukan pengukuran panjang akhir dan bobot akhir dengan jumlah yang sama 

saat sampling awal, selanjutnya dilakukan pengamatan pada efisiensi pakan, 

rasio konversi pakan, retensi protein, retensi lemak, histologi usus, histologi 
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hati, dan total bakteri Bacillus sp. dalam usus. Berikut merupakan cara perhi-

tungan tiap variabel penelitian. 

 

3.5.1 Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Efesiensi pemanfaatan pakan dihitung menurut Djajasewaka (1985); Windarto 

(2019), dengan persamaan;  

EP =  
W − W  

F
 x 100 

Keterangan: 

EP : Efisiensi pakan (%) 

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

Wt : Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g) 

W0 : Bobot ikan uji pada awal penelitian (g) 

 

3.5.2 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan dihitung dengan menggunakan persamaan berdasarkan 

Barani et al. (2019):  

FCR =
F

W − W  
x 100 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

F  : Jumlah pakan yang diberikan (g) 

Wt  : Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0  : Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.3 Retensi Protein 

Retensi protein dihitung menggunakan metode menurut Pattipeilohy et al. 

(2020): 

RP =
JPS  (g) − JPS  (g) 

JPB (g)
 x 100 

Keterangan:  

JPSt : Jumlah protein yang disimpan dalam tubuh ikan pada akhir  

  penelitian (g) 

t 0 

t 0 

t 0 
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JPS0 : Jumlah protein yang disimpan dalam tubuh ikan pada awal   

        penelitian (g) 

JPB : Jumlah protein yang diberikan (g) 

JPSt : 
kadar protein akhir (%)x bobot tubuh akhir

100%
 

JPS0 : 
kadar protein awal (%)x bobot tubuh awal

100%
 

JPB : 
kadar protein pakan(%)x jumlah yang dikonsumsi

100%
 

3.5.4 Retensi Lemak 

Retensi lemak menggunakan metode yang dirumuskan Choo et al. (2018) 

dengan sedikit penyesuaian: 

RL =
JLS   (g) − JLS   (g) 

JLB (g)
 x 100 

Keterangan:  

JLSt : Jumlah lemak yang disimpan dalam tubuh ikan pada akhir  

     penelitian (g) 

JLS0 : Jumlah lemak yang disimpan dalam tubuh ikan pada awal  

  penelitian (g) 

JLB : Jumlah lemak yang diberikan (g) 

JLSt : 
kadar lemak akhir (%)x bobot tubuh akhir

100%
 

JLS0 : 
kadar lemak awal (%)x bobot tubuh awal

100%
 

JLB : 
kadar lemak pakan(%)x jumlah yang dikonsumsi

100%
 

 

3.5.5 Kepadatan Bakteri Bacillus sp. 

Sampel usus ikan gabus sebanyak 2 ikan/perlakuan digerus, lalu ditimbang 

untuk mengetahui berat sampel yang kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

1,5 mL. Selanjutnya sampel dihomogenkan dengan larutan NaCl 0,9% seba-

nyak 1 mL. Sampel diencerkan dengan pengenceran bertingkat pada 10-1 sam-

pai 10-4. Tabung reaksi diisi dengan larutan NaCl 0,9 % steril sebanyak 4,5 

mL/tabung dan sampel usus dimasukkan sebanyak 0,5 mL pada tabung reaksi 

pertama sebagai pengenceran 10-1 selanjutnya di vortex supaya homogen dan 

diambil lagi 0,5 ml untuk diencerkan pada tabung reaksi kedua sebangai 

t 0 
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pengenceran 10-2 dan di vortex supaya homogen. Selanjutnya dilakukan prose-

dur yang sama sampai dengan pengenceran 10-4. Dari setiap pengenceran 10-2 

sampai 10-4 diambil 0,5 mL untuk dikultur pada media HiCrome Bacillus Agar 

(HBA) dengan metode pour plate. Selanjutnya diinkubasikan pada suhu ruang 

selama 18-24 jam. Kemudian koloni yang ada dihitung untuk menentukan 

jumlah total bakteri. Perhitungan jumlah bakteri menggunakan metode TPC 

(total plate count) dengan persamaan berikut (Nurhafid et al., 2021; Listiowati 

et al., 2022): 

Total Bakteri = Σkoloni x
1

pengenceran
x

1

volume bakteri (ml)
x

1

berat sampel (g)
 (

CFU

g
) 

 

3.5.6 Histologi Usus dan Histologi Hati 

Pengambilan sampel usus dilakukan menggunakan pisau bedah. Ikan uji di-

pingsankan menggunakan minyak cengkeh sebanyak 3 ekor/ulangan lalu di-

ambil dan diletakkan di atas nampan. Selanjutnya dilakukan pembedahan un-

tuk memisahkan bagian organ tubuh ikan gabus yang terdapat usus dan hati. 

Sampel usus dan hati ikan gabus diambil dan diawetkan segera menggunakan 

cairan buffered neutral formalin (BNF) 10% yang nantinya akan diserahkan ke 

Satuan Usaha Akademik Intergrated Fish Farming (SUA IFF) kampus IPB 

untuk dibuat preparat histologi. Pada pembuatan preparate histologi dilakukan 

beberapa tahapan, yaitu clearing dimana proses yang dilakukan dengan cara 

merendam organ hasil dehidrasi pada larutan xylol. Setelah dilakukan proses 

clearing, maka dilakukan infiltrasi, yaitu proses pengisian parafin ke dalam 

pori-pori jaringan organ. Embedding (blocking) merupakan proses penanaman 

spesimen organ ke dalam parafin yang dicetak menjadi blok-blok parafin da-

lam wadah khusus berupa tissue cassette/blok besi. Setelah parafin menjadi 

blok-blok, maka selanjutnya spesimen dipotong dengan ketebalan 4-5 µm. 

Sediaan potongan-potongan jaringan diletakkan pada gelas objek yang telah 

ditetesi perekat. Kemudian disimpan di dalam inkubator selama 24 jam de-

ngan suhu 56°C untuk melekatkan jaringan pada gelas objek secara sempur-

na. Preparat yang telah difiksasi pada gelas objek diproses lebih lanjut dan ter-

akhir diwarnai dengan hematoksilin-eosin. Setelah tahap pewarnaan selesai, 

maka dilakukan perekatan (mounting) menggunakan zat perekat permount 
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dengan entellan, kemudian ditutup dengan cover glass (Priosoetyanto et al., 

2010).  

 

Preparat histologi usus yang telah selesai dikerjakan diamati menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 100x dan untuk preparat histologi hati diamati 

dengan perbesaran 400x. Perubahan yang terjadi berupa kerusakan histopato-

logi usus yaitu edema, nekrosis, hemoragi, blunt villi, fusion villi, mild im-

mune cell infiltration in the villus, severe immune cells infiltration, morphonu-

clear immune cells, dan mononuclear immune cells, sedangkan untuk peruba-

han yang terjadi pada histopatologi hati yaitu hemoragi, nekrosis, infiltrasi 

leukosit, degenerasi lemak, degenerasi hidropik, kongesti, dan piknosis pada 

setiap perlakuan dilakukan analisis secara deskriptif.  

 

3.6 Analisis Data 

Data kuantitatif yang didapatkan dari hasil penelitian seperti rasio konversi pa-

kan, efisiensi pakan, retensi protein, dan retensi lemak dianalisis mengguna-

kan sidik ragam (Anova). Apabila hasil analisis terdapat perbedaan nyata ma-

ka dilakukan uji lanjut Duncan pada tingkat kepercayaan 95%, sedangkan un-

tuk data kualitatif seperti proksimat pakan uji, histologi usus, histologi hati, 

dan total plate count dianalisis secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk 

gambar dan tabel.



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan DDGS dan 

taurin dengan dosis yang berbeda pada pakan berbasis MBM yang ditambah-

kan probiotik Bacillus sp. dengan masa pemeliharaan selama 60 hari memberi-

kan hasil yang relatif sama pada nilai efisiensi pakan, retensi protein, retensi 

lemak, serta tingkat konversi pakan pada ikan gabus. 

 

5.2 Saran 

Penambahan DDGS dan taurin dengan dosis yang berbeda pada pakan berbasis 

MBM yang ditambahkan probiotik Bacillus sp. diharapkan dapat diaplikasi-

kan pada budi daya ikan gabus dengan ukuran panjang rata-rata 10,38 ± 0,49 

cm dan berat rata-rata 8,50 ± 1,68 gram. 
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